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HUBUNGAN INTERNAL ANTARA KEPALA SEKOLAH
DAN TENAGA PENGAJAR DALAM MENINGKATKAN
EFEKTIFITASBELAJAR MENGAJAR DI SDN 018
KECAMATAN MARANGKAYU KABUPATEN KUTAI
KARTANEGARA

Agus Eka Saputra®

Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa manusia
ke dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan
dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Pendidikan memegang
peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri.
Pendidikan diharapkan mampu melahirkan masyarakat yang terdidik berakhlak
mulia dan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk hidup secara
harmonis, toleran dalam kemajemukan, berwawasan kebangsaan yang demokras
serta berwawasan global .

Kata Kunci: Hubungan Internal, Tenaga Pengajar, SDN 018 Marangkayu

Pendahuluan

Komunikasi merupakan faktor yang penting dalamwsoaganisasi dalam
hal ini adalah sekolah atau lembaga pendidikaniafebrganisasi harus
melakukan komunikasi dengan berbagai pihak untukcaggai tujuannya. Sebuah
organisasi adalah sebuah masyarakat dalam bentck ké&ubungan antara
anggota organisasi direkatkan dengan komunikasiingga terbentuk
kebersamaan yang memungkinkan organisasi dapatalaekgn fungsinya.
Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisget berjalan lancar dan
berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya &tk adanya komunikasi
organisasi dapat macet atau berantakan. Katz & Kealemgatakan bahwa
komunikasi sebagai proses penyampaian informagi, meEngertian dari satu
orang ke orang lain merupakan satu-satunya caraamsgamen aktivitas dalam
suatu organisasi (Ruslan, 1999:80).

Di sekolah proses pembelajaran melibatkan pemliveldgan sumber
belajar dalam situasi interaksi berbasis komunik&gjumlah orang yang
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berinteraksi saat ini dan kedekatan fisiknya mergpari jumlah dan jenis
feedback, dan sejauh ini komunikator mengadaptasikan pesaarp mereka
terhadap satu sama lain, memformalkan peranan metak mempersiapkan
rencana tujuan-tujuan mereka.

Dengan melakukan survei lapangan, maka penelithasdr mendapat
informasi tentang beberapa permasalahan yang iterpadia SDN.018
Marangkayu yaitu seperti, minimnya prestasi siswidal dari rendahnya nilai-
nilai ujian para siswa, cara penyampaian matemdjpein yang sulit dimengerti
para siswa, karena murid-murid kurang menguasaadaaimdonesia yang baku
atau yang benar, dan rasa segan untuk bertanyd&egpau sehingga komunikasi
yang terjadi kurang efektif yang mengakibatkan k@segan terhadap proses
belajar mengajar dan kurangnya minat siswa untd&jdresendiri. Oleh karena
itu para guru mencari solusi dengan membicarakamasalahan efektifitas
belajar mengajar terhadap siswa pada sesama rakankgpala sekolah dan juga
siswa itu sendiri. (sumber: wawancara dengan kepakolah SDN 018
Marangkayu).

Kerangka Dasar Teori

Hubungan Internal Menurut Ima Hardiman (400 IstiRR, Media dan
Periklanan,2006:57) adalah kegiatan membina dargembangkan komunikasi
Internal dalam Organisasi. Komunikasi adalah prga@&g menggambarkan siapa
mengatakan apa dengan cara apa, kepada siapa defearapa. Dengan
demikian maka secara garis besar proses komurhkass terdapat unsur-unsur
kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pgtaa pengertian, antara
komunikator (penyebar pesan) dan komunikan (perg@san).

Pada dasarnya komunikasi di dalam organisasi teaths tiga bentuk,
yaitu (Purwanto, 2006:40-43):
a. Komunikasi dua arah yang harmonis dalam organisasi

Komunikasi digunakan untuk menyampaikan informagipabila
seseorangberkomunikasi dengan orang lain, sebenadiy menyampaikan
informasi. Orang yang menerima informasi akan meikde reaksi atau respon
sehinggaterjalinlah hubungan interaksi antara kedaag tersebut.
b. Komunikasi horizontal antar karyawan/departemen

Komunikasi horizontal adalah komunikasi yang terjadi antarabagian-
bagian yang memiliki posisi sejajar/sederajat dalsumtu organisasi. Tujuan
komunikasi horizontal antara lain untuk melakukan persuasi, mempengaruhi,
danmemberikan informasi kepada bagian atau depantegyang memiliki
kedudukan sejajar.
c. Komunikasi Vertikal antara Manajemen dengan Karyawa

Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atas kawah (komunikasi
dari pimpinan kepada bawahan) dan dari bawah ke @amunikasi dari
bawahan kepada pimpinan). Komunikasi dari bawah dtas (Upward
Communications), umumnya bertujuan untuk melakukan kegiatan prosg¢dur
yang sudah merupakan bagian dari struktur organistsu perusahaan.
Komunikasi dari atas ke bawatDdwnward Communications), terjadi jika
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pimpinan melakukan kegiatan alih pesankepada bawabeara terstruktur dan
tidak insidental. Tujuannya adalah membantu memgirgerjadinya komunikasi
desas-desus (rumor) agar dapatmenumbuhkan suasgamgdng menyenangkan,
dan secara tidak langsungmeningkatkan produktividasn keuntungan
perusahaan.

Menurut Radding dan Sanborn dalam Muhammad (20D@n@hgatakan
bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman éaefmaan informasi dalam
organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam gidanadalah komunikasi
internal, hubungan manusia, hubungan persatuan efmag komunikasi
downword atau komunikaasi dari atasan kepada bawahan, kkasiopword
atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, kowminikorizontal atau
komunikasi dari orang-orang sama level dalam osgesni

Sehubungan dengan itu, maka dapat dirumuskan kongapug
berhubungan dengan variabel yang dimaksud padditenai, yaitu:

a. Hubungan internal adalah Kegiatan membina dan nmebgegkan
komunikasi internal di SDN0O18 Marang kayu, dengarac Menciptakan
komunikasi horisontal antar tenaga pengajar, kokasniVertikal antara
tenaga pengajar dengan siswa.

b. Efektifitas komunikasi internal di SDN 018 Marangayi dalam hal
belajar mengajar adalah tercapainya komunikasi dbrdan informal
untuk meningkatkan proses belajar mengajar antaragh pengajar dan
siswa.

M etode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penuyusuraipss ini adalah
jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu menairuKriyantono (2006:69)
penelitian yang berusaha menggambarkan atau miewkisbyek yang diteliti
berdasarkan fakta yang ada di lapangan.

Pengumpulan data lapangan dalam penelitian ini dkakukan di SDN
018 Marangkayu, JI.K.H. Abdullah Noor, Desa Santhin, Kecamatan
Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara. Adapunlgbninforman adalah
dengan mengambil presentasi sebanyak 6 orang @singimasing guru dan 4
orang dari siswa SDN 018 Marangkayu. Sedangkars j@aia dalam penelitian
ini adalah:

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data ysespai dengan
penulisan skripsi ini, yaitu: (dlibrary Research, yaitu penelitian kepustakaan,
dimana di dalam penelitian ini peneliti mengumpulkdata dari literatur dan
mempelajari buku-buku petunjuk teknis serta tesort yang dapat digunakan
sebagai bahan penelitian skripsi ini; @gxld Work Research, yaitu penelitian
langsung kelapangan dengan cara:

a. Observasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan dédayhngvalid
tentang pola komunikasi Internal antar guru-gur8dN 018 Marangkayu.

b. Wawancara, peneliti menggunakam depth interview (wawancara
mendalam), dengan cara langsung bertatap muka mdng@man agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam.

270




Hubungan Internal Antara Kepala Sekolah dan Tenaga Pengajar, (Agus Eka Saputra)

c. Dokumentasi, yang dilakukan untuk medapatkan dataurgler berupa
dokumen atau arsip.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis datditaid model interaktif,
berdasarkan pendapat Mathew B. Miles dan A. Michdeberman (dalam
Soegiyono, 2006:247) sebagai berikut:

a) Reduksi Data, sebagai proses pemilihan, pemusatarhagan pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi‘igegar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

b) Penyajian Data, setelah proses reduksi data bstaggadalah penyajian data
yang dimaknai sebagai sekumpulan informasi yangusem yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penantimdakan.

c) Penarikan Kesimpulan, dari permulaan pengumpulara, dsseorang
penganalisis kualitatif mulai mencari arti bendade mencatat keteraturan,
pola-pola penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yamgngkin, alur sebab akibat,
dan preposisi.

d) Verifikasi, dimaksudkan untuk menganalisis dan maenamakna yang
dikumpulkan dengan mencari tema, pola hubunganmagsalahan yang
muncul, hipotesa yang disimpulkan secara tetalfirgyga terbentuk proposisi
tertentu yang bisa mendukung teori ataupun penyampu teori.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Lokasi SDN 018 Marangkayu berada di JI.K.H.Abdullslbor, Desa
Santan llir, Kecamatan Marangkayu, Kabupaten KiK&itanegara, Kalimantan
Timur. SDN ini berdiri tahun 1976 dan Kepala Sekdlg pertama ) Ibrahim dan
Guru-gurunya, diantaranya: Munawarah, Yusuf danrAddin dan tahun 1980
diberi nama SDN 036 dan pada tahun 1985 diadakarb@ean nama lagi yaitu
SDN, 017 dan ikut kecamatan Muara Badak. Tahun E289pai dengan tahun
2000, wilayah dan nama sekolah Dasar Negeri No@iaf,berubah mnjadi SDN
Nomor, 018 Marangkayu kemudian wilayahnya ikut Keatan Marang Kayu
sampai dengan saat ini.

Saat ini, jumlah siswa ada 93 Siswa , dengan pegawai sekolah ada
18 orang. Struktur organisasi sekolah SDN 018 Mgkayu terdiri dari Kepala
Sekolah, Komite Sekolah, Bidang Kurikulum dan did Tata Usaha.

Proses hubungan internal antara tenaga penga&di018 Marangkayu
dalam konteks peningkatan prestasi belajar sisaatddigambarkan pada bagan
berikut ini :
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Bagan: Hubungan Internal antara Tenaga Pengajar di SDN 018
M arangkayu

GURU/TENAGA PENGAJAR
[KEPALA SEKOLAH]

——

membangun& melaksanakan

DIMENSI HUBUNGAN INTERNAL: memperhatikan
Komunikasi Dua Arah ASPEK KOMUNIKASI:
Komunikasi Vertikal Bentuk Komunikasi

Komunikasi Horisontal

Proses Komunikasi

—_— Hambatan Komunikasi

melalui: Faktor-faktor Komunikasi
Saluran Komunikasi

{ Formal Informal J

~_7 mencapai (tujuan)

menunjang peningkatan prestasi
efektifitas belajar-mengajar ‘ belajar siswa

Bagan di atas menjelaskan bahwa guru/tenaga per{g@pala Sekolah)
melalui hubungan internal kelembagaan melaksanakamunikasi dalam
berbagai dimensi dengan meperhatikan aspek-aspeturikasi itu sendiri.
Proses komunikasi berlangsung melauli saluran kdwasn baik formal maupun
informal, dengan tujannya adalah dalam rangka njangnefektifitas belajar-
mengajar agar dapat mencapai tujuan peningkatatagréelajar siswa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh terhgdap guru dan
kepala sekolah, kominikasi dua arah dilakukan gét&i dan secara terbuka. Hal
yang dibicarakan di dalam komunikasi meliputi kedisan, kinerja dan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Tujuan komunikgsiitu untuk mengetahui
perkembangan belajar siswa. Hasil-hasil dari prdsm®unikasi, selanjutnya
menjadi bahan bagi aktualisasi proses belajar-m@ngdi kelas. Adapun
hambatan-hambatan komunikasi berupa perbedaan ngpardapersepsi atau
pendapat diselesaikan melalui penyatuan pandangagad argumen-argumen
yang logis.
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Dari wawancara yang dilakukan, komunikasi dengamakae Sekolah
terjadi terkait dengan proses belajar-mengajar.sdadsn yang dibicarakan
berhubungan dengan program pendidikan, tentang dak kesejahteraan guru.
Secara teknis, komunikasi ini dapat terjadi denggna komunikasi antarpribadi
maupun melalui rapat formal. Tujuan yang ingin gaiadalam komunikasi
vertikal adalah dalam rangka untuk mendapatkanrimdsi mengenai kegiatan
pendidikan di sekolah. Melalui komunikasi, dipelolsawasan karena masukan
dan perhatian dari setiap pihak. Sehingga, hamiyatarbatan karena ada hal-hal
penting belum terselesaikan terutama mengenai tugas kependidikan,
mendapat perahatian bersama dan solusinya.

Komunikasi horisontal berlangsung setiap hari. Bleritomunikasi ini
berupa berdialog (bercakap-cakap), tanya-jawab, wdar pikiran. Melalui
komunikasi ini terjadi keakraban, persahabatan kumbenciptakan kerja sama
yang baik di antara para guru. Di sini diperolelrbbgai pengetahuan dan
pengalaman yang baik bagi pengembangan prosesbelangajar. Perbedaan
pendapat akan diselesaiakan melalui sikap salingighsgai perbedaan
pendapat. Dalam komunikasi ini, juga terjadi sakhgring cara-cara mengajar di
antara para guru. Komunikasi bisa saja berlangslaigm suasana santai dan
serius, bergantung topik-topik yang dibicarakan.

Untuk meningkatan kualitas pendidikan sekolah dgmssta SDN 018
Marangkayu, pendekatan hubungan internal dapatutiéan dalam rangka untuk
meningkatkan evektifitas belajar mengajar. Secaram dapat di jelaskan bahwa
hubungan internal merupakan suatu pertukaran peggggsan dan ide antar
komponen suatu instansi baik secara vrtikal mauphorizontal yang
menyebabkan pekerjaan (operasional dan manajemapat dberlangsung.
Pembahasan mengenai hubungan internal tenaga @engdj terutama
menyangkut relasi komunikasi di antara tenaga pengdalam rangka
pengningkatan kualitas belajar di SDN 018 Marangkayubungan internal ini
meliputi komunikasi dua arah, komunikasi vertik@ndkomunikasi horisontal
yang terjadi baik melalui saluran formal maupurminfal.

Guru juga perlu mengembangkan hubungan Internahdakoses belajar
mengajar dengan berbagai model pendekatan prodegrbenengajar dan
memilih metode pembelajaran yang efektif yaituP&ndekatan kompetensi, 2)
Pendekatan keterampilan proses, 3) Pendekatanuhggk, 4) Pendekatan
Kontekstual, 5) Pendekatan Tematik Metode Pembalajgang Efektif, yang
meliputi ; (a) Metode Demontrasi, (b) Metode Ingu{c) Metode Eksperimen,
(d) Metode Penemuan, (e) Metode Pemecahan Magdlahetode Karyawisata,
(g) Metode Perolehan Konsep, (h) Metode PenugdgaiMetode Ceramah, (j)
Metode Tanya Jawab, (k) Metode Diskusi.

Model-model pendekatan pembelajaran, sebagaimargdiaebutkan di
atas, merupakan tawaran yang dapat dilakukan aleth dalam membangun
hubungan belajar-mengajar di antara guru dan sissla SDN 018 Marangkayu.
Tujauannya adalah dalam rangka menguatkan motibaekjar bagi siswa,
termasuk sebagai metode mengajar bagi para gurg getematis. Dengan
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berdasarkan pada metode belajar-mengajar yangnsistetersebut, guru dapat
melakukan pengawasan dan penilaian secara efesieadap para siswa.

Efektifnya komunikasi dua arah karena adanya unigzdik (feed back)
secara langsung, komunikator dapat melihat sek&dikggapan komunikan, baik
secara verbal (dalam bentuk jawaban dengan katapumasecara non-verbal
(dalam bentuk gerak-gerik) sehingga komunikator alamengulangi atau
meyakinkan pesannya kepada komunikan. DeVito (2&)gemukakan bahawa
komunikasi tidak terjadi secara linier atau satuahar melainkan
berkesinambungan. Dalam hal ini, komunikasi interalkan menjadi proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunyieeny menimbulkan
umpan balik feed back). Dalam hal ini, pesan-pesan yang menjadi isi dari
komunikasi dua arah tersebut meliputi persoalasgagrbelajar mengajar yang
efektif bagi peserta didik maupun tenaga pengajdal ini dengan
memperhitungkan ketersediaan berbagai macam fédttor pendidikan itu
sendiri.

Sehingga pengawasan internal sekolah melalui keppman Kepala
Sekolah dan kreatifitas guru yang profesional, atidvkreatif, merupakan salah
satu tolak ukur dalam peningkatan mutu proses plajalben di sekolah, karena
kedua elemen ini merupakan figur yang bersentubagsiing dengan proses
pembelajaran, sebagai figur sentral yang dapat regkam kepercayaan kepada
masyarakat untuk meningkatkan hasil belajar siswai@nerupakan komponen
sumber daya manusia yang harus dibina dan dikerRbangrus-menerus agar
dapat melakukan fungsinya secara profesional. Gabagai pejabat fungsional
dituntut untuk melaksanakan tugas-tugas pokok fongfya itu demi
kelancaran pelaksanaan tugas dan pencapaian keisrhegiatan pembelajaran
di sekolahnya.

Dengan demikian, komunikasi vertikal antara tenagagajar dan Kepala
Sekolah di SDN 018 Marangkayu, merupakan proseg yhperlukan dalam
ranggka meningkatkan korelasi tugas pendidikan yakgn meninggkatkan
profesionalitas tenaga pengajar dalam menjalankagast masing-masing.
Sehingga, hal ini akan mendorong peningkatan nsitidan prestasi belajar bagi
peserta didik itu sendiri.

Agar tercapai keberhasilan dalam kegiatan proségabemengajarnya
guru perlu menciptakan suasana belajar di dalaraskghng menyenangkan
peserta didik atau siswa. Umpan balik dalam komasiiknternal dari guru
kepada murid juga dapat dilihat dari kemampuanasepguru untuk menyatakan
kembali buah pikiran murid yang telah dikemukakeé&ebagaimana yang
dikemukakan Mulyasa, (2007: 95-116), untuk menk&gmapembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai ketgitan ada 8 (delapan)
keterampilan dan cara menggunakannya agar tenogtdoelajaran yang kreatif,
profesional dan menyenangkan: a). menggunakan akepglan bertanya. b).
memberi penguatan. c). mengadakan variasi. d).efeshk@an. e). membuka dan
menutup pelajaran. f). Membimbing diskusi kelompekil. g). mengelola kelas.
h). mengajar kelompok kecil dan perorangan.
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Komunikasi horisontal di antara tenaga pengajgajdapat dilakukan
sebagai upaya koordinasi sejajar antar tenaga jengmlam rangka melakukan
sharing, evaluasi dan kritik terhadap proses belagngajar, serta mengajukan
berbagai usulan untuk membuat rencana program kandga. Hasil dari
hubungan internal ini, baik lewat saluran formaluman informal tersebut dapat
dibentuk melalui upaya untu/k melakukan Peneliiamlakan Kelas (PTK) dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Banyak manfaat yang dapat dicapai dengan melakaan&enelitian
Tindakan Kelas ini. Kemanfaatan yang terkait dengambelajaran antara lain
mencakup hal-hal berikut:

1. Inovasi, dalam hal ini guru perlu selalu mencobagngubah,
mengembangkan, dan meningkatkan gaya mengajarnga ragmpu
merencanakan dan melaksanakan model pembelajangrsgauai dengan
tuntutan kelas dan jaman;

2. Pengembangan kurikulum di tingkat kelas dan sekoRRK dapat
dimanfaatkan secara efektif oleh guru untuk mengemkan kurikulum.
Hasil-hasil PTK akan sangat bermanfaat jika digamakebagai sumber
masukan untuk mengembangkan kurikulum baik di #ddelas maupun
sekolah;

3. Peningkatan profesionalisme guru, keterlibatan gilmlam PTK akan
dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam prgesmbelajaran.
PTK merupakan salah satu cara yang dapat digunaledinguru untuk
memahami apa yang terjadi di kelas dan cara perapoga yang dapat
dilakukan.

Penulis menemukan berapa persoalan atau hambatgntemadi dalam
komunikasi internal di SDN 018 Marangkayu. Secaram, ada tiga aspek yang
termasuk dalam hambatan komunikasi internal imgyditemukan, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Sunarto (2003:17), yaitu:

a) Hambatan mekanik,timbul akibat adanya gangguan pallman komunikasi,
seperti terganggunya saluran magnetik radio olghrge-getaran sehingga
pesan yang disampaikan menjadi kurang jelas.

b) Hambatan semantik, sering terjadi dalam tahap présenunikasi, karena
berkisar pada masalah apa yang dikomunikasikan disampaikan pada
tahap-tahap komunikasi. Suatu pesan akan berartpéala seseorang dalam
konteks yang berbeda, hal ini disebabkan adanygguam komunikator
karena salah persepsi.

c) Hambatan manusiawi, segala masalah yang paling dalam semua proses
komunikasi karena berasal dalam diri manusia seridrjadi karena faktor
emosi dan prasangka pribadi, kemampuan atau ketigapuan alat panca
indera.

Faktor lain, yang juga turut mempengaruhi prosesikukasi internal
adalah terkait dengan ketersediaan perangkat deanasgorasarana sekolah.
Sarana prasarana ini terutama dalam rangka memuk@nunikasi internal bagi
proses belajar-mengajar di SDN 018 Marangkayu.pgakbk lain yang juga patut
dilakukan adalah pembinaan dan usaha membangun nikiesu fungsional di
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antara komponen komunikasi dalam hubungan intespaes. Apabila tidak
terbangun komunikasi yang sehat berdasarkan twgasg fdngsional yang sesuai,
maka akan terjadi hambatan atau kemandegan dalesegpkomunikasi dalam
rangka menunjang evektifitas belajar-mengajar. $ugn fungsi seorang kepala
sekolah harus memberi pengawasan terhadap prosgslatieya aktifitas
pendidikan pada SDN 018 Marangkayu. Tugas dan fumgs pengajar juga
harus memperhatikan profesionalitasnya sebagai gemgajar dalam melakukan
peran pendidikan bagi siswa. Demikian juga parassiperlu diberi peran dan
tugasnya dalam proses belajar, untuk mencapait&salielajar bagi dirinya.
Apabila hal-hal diatas tidak diperhatikan, makaratexjadi kesulitan bagi usaha
lembaga pendidikan, SDN 018 Marangkayu dalam méaikgn mutu
pendidikannya.

Kesimpulan
Untuk meningkatan kualitas pendidikan sekolah dgssta SDN 018

Marangkayu, pendekatan hubungan internal dapatuliéan dalam rangka untuk

meningkatkan evektifitas belajar mengajar. Pendekdtubungan internal ini

meliputi dimensi komunikasi dua arah, komunikagitikal maupun komunikasi
horisontal, yang meliputi berbagai tingkatan, liilntara kepala sekolah dengan
tenaga pengajar, antara tenaga pengajar, sertankasidengan para siswa.

Namun, juga terdapat hambatan-hambatan terhadaprikasi internal,
karena alasan-alasan berupa:

1) Faktor kepribadian, lebih mengarah pada bagaimanggapan dan respon
yang akan diberikan sehingga terjadi hubungan.

2) Faktor steretoyping, Cara pandang ini kebanyakan menimbulkan prasangka
dan gesekan yang cukup kuat, terutama pada sadd-pihak yang berkonflik
sulit membuka jalan untuk melakukan perbaikan.

3) Faktor kesamaan karakter personal. Hal ini pentik@gena manusia selalu
berusaha mencapai konsistensi dalam sikap danalemya atau kita
cenderung menyukai orang lain, kita ingin merekanitie sikap yang sama
dengan kita, dan jika menyukai orang, kita inginnmiié sikap mereka yang
sama.

4) Faktor kompetensi tenaga pengajar. Karena, kompgnyang dimiliki baik
oleh seorang tenaga pengajar maupun siswa dapatlmekan dorongan
kearah komunikasi yang evektif.

5) Hal pokok lain yang juga patut dilakukan adalah pe@man dan usaha
membangun komunikasi fungsional di antara kompokemunikasi dalam
hubungan interpersoanal.

Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan agayaupgeningkatkan
evektifitas belajar mengajar dapat berjalan dergak, yaitu:

1) Untuk meningkatkan komunikasi dalam hubungan isterantara tenaga
pengajar, perlu dilakukan:

a. Diharapkan agar guru membangun relasi komunikasardara mereka
sebagai sarana untuk melakukan evaluasi dan refieds tindakan belajar
mereka selama ini;
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b. Melakukan pengamatan bersama atas proses belajgajae dan saling
memberi saran dan kritik. Berdasarkan hasil amadganrefleksi yang sudah
dilakukan, atas inisiatif bersama dalam hubungaermal yang baik, para
guru bisa mengajukaPenelitian Tindakan Kelas (PTK);

2) Untuk penguatan komunikasi antara guru dan murid:

a. Diharapkan agar guru harus lebih bisa mendorongidmumntuk
menyampaikan isi hatinya agar bisa jujur dan teabs&hingga tercipta
komunikasi yang efektif. Seperti dengan cara senmgngajak murid
untuk berdiskusi dan juga menjadi pendengar yaiigteehadap murid;

b. Diharapkan guru bisa lebih peka dalam membaca kbddn situasi yang
dialami murid. Dalam hal ini misalnya apabila mutetlihat diam dan
tidak fokus terhadap pelajaran maka guru segeraghaempiri dan
menanyakan apa yang sedang dialami muridnya;

c. Diharapkan guru bisa menyiasati murid yang mempusifat khusus
(pemalu, cuek, dll.) agar dapat memperoleh umpéik (faed back) saat
proses komunikasi berlangsung.
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